BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV ini akan dipaparkan hasil penelitian dan pembahasan dari
“Peningkatan Motivasi Belajar PKn Materi Pemerintahan Provinsi Melalui Strategi
Roda K eberuntungan pada Siswa Kelas IV M| Al-Hidayah Gedangan Sidoarjo” yang

telah dilaksanakan di |apangan sebagai berikut:

A. Deskrips Lokas dan Subyek Penditian
Berikut ini gambaran profil umum MI Al-Hidayah Gedangan Sidoarjo sebagai
lokasi penelitian:

1. Profil Sekolah
Lembaga pendidikan ini bernama M1 Al-Hidayah. Lembaga pendidikan Ml
Al-Hidayah ini terletak di J. Tohjoyo No.23 Desa Sawotratap, Kecamatan
Gedangan, Kabupaten Sidoarjo. M1 Al-Hidayah merupakan salah satu sekolah
swasta yang sudah terakreditasi A. Kegiatan belgjar menggar di sekolah ini
dilaksanakan pada setiap hari senin sampai kamis pagi hari yakni mulai pukul
07.00 WIB sampai 12.30 WIB. Khusus kelas 1 dan kelas 2, mereka pulang lebih
awal. Untuk kelas 1 mulai pukul 07.00 WIB sampai 10.00 WIB dan untuk kelas 2
mulai pukul 07.00 WIB sampai 11.10 WIB. Sedangkan pada hari jum’at khusus

untuk kelas 3 sampai kelas 6 dilaksanakan pada pagi hari pukul 07.00 WIB
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sampai 10.10 WIB. Selanjutnya pada hari sabtu untuk kelas 3 sampai kelas 6
dilaksanakan pada pagi hari pukul 07.00 WIB sampai 10.45 WIB

2. Kondis Sekolah
a. Kondis Fisik Sekolah

Lembaga pendidikan M1 Al-Hidayah Gedangan Sidoarjo mempunyai
beberapa bangunan sebagal sarana prasarana fisik dalam proses pembel gjaran
yang memadal dan layak dipakai untuk menopang, membantu dan menunjang
terlaksananya kegiatan belgjar mengajar secara aman dan lancar. Kodisi
tersebut bisa dilihat dari beberapa bangunan yang ada di lembaga pendidikan,
diantaranya yaitu ruang kelas sebanyak 8 kelas, kantor, koperas,
perpustakaan, lab. IPA, R. UKS, gudang, lab. Komputer, kamar mandi guru
dan kamar mandi siswa. Kondisi bangunan tersebut dalam keadaan sangat
baik.

Selain itu, di sekolah tersebut juga menyediakan beberapa peralatan
sebagal adat bantu dan penunjang proses pembelgaran sehingga akan
memudahkan guru dan siswa menjalankan kegiatan belgar mengajar dengan
lancar, baik yang dilakukan di dalam maupun di luar kelas. Peralatan tersebut
diantaranya yaitu meja 125 buah dan kursi siswa 225 buah, meja guru 6 buah,
kursi tamu dan sofa 5 buah, almari 6 buah, komputer kantor 2 buah, telepon 1
buah, kipas angin 9 buah, microfon 3 buah, sound system 2 buah, komputer

lab 10 buah, tempat sampah 8 buah, dan sapu 8 buah.
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b. Kondis non-fisik Sekolah

Jumlah seluruh siswa-siswi M1 Al-Hidayah Gedangan Sidoarjo yakni
219 siswa. Berdasarkan jumlah siswa-siswi tersebut dapat diperinci sebagai
berikut: kelas | berjumlah 59 siswa, kelas Il berjumlah 53 siswa, kelas |
berjumlah 33 siswa, kelas IV berjumlah 21 siswa, kelas V berjumlah 20
siswa, kelas VI berjumlah 33 siswa. Hal ini bisa dibuktikan sesuai data yang
diperoleh peneliti yang berkoordinasi dengan TU dari pihak M1 Al-Hidayah
Gedangan Sidoarjo (Lampiran 1).

Selain itu, jumlah seluruh guru M1 Al-Hidayah yakni sebanyak 12
orang yang terdiri dari 4 laki-laki dan 8 perempuan. Hal ini bisa dibuktikan
sesual data yang diperoleh peneliti yang berkoordinasi dengan TU dari pihak
MI Al-Hidayah Gedangan Sidoarjo (Lampiran 1).

3. Tenaga Guru KelaslV dan Sisva Kelas |V

Jumlah tenaga pengajar/guru di kelas IV MI Al-Hidayah Gedangan
Sidoarjo ada 3 orang, pertama yakni bapak Ahmad Musta’in, S.Ag selaku
wakasek, wali kelas dan juga guru kelas di kelas IV MI Al-Hidayah Gedangan
Sidoarjo. Kedua vyakni ibu Kinash P.A, SS sdaku guru yang
mengampu/mengajar mata pelgjaran bahasa arab. Kemudian yang ketiga
yakni bapak Drs. Muji Tamrin yang mengampu/mengajar mata pelgaran
qur’an hadits dan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Semua guru di
MI Al-Hidayah Gedangan Sidoarjo, khususnya di kelas IV M1 Al-Hidayah

Gedangan Sidoarjo menyusun RPP sendiri. Namun dalam kenyataan kelas
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RPP tersebut tidak bisa dilakukan 100% seperti yang diharapkan, karena
dalam pengondisian kelas masih kurang tertata rapi. Tingkah siswa-siswi yang
belum bisa terkontrol dengan baik menjadi salah satu alasan utama kegagalan
menerapkan 100% RPP yang dibuat. Ini disebabkan karena lebih banyaknya
siswa laki-laki dibandingkan siswi perempuan, yang notabene siswa laki-laki
lebih sulit untuk diatur dan mengikuti aturan sehingga siswi perempuan-pun
juga kadang kala terpengaruh sulit diatur dan mengikuti aturan yang diberikan
oleh guru. Ketiga guru tersebut merupakan guru honorer non-PNS dan
mengabdi di yayasan AL -Hidayah Gedangan Sidoarjo.

Kemudian jumlah siswa yang duduk di kelas IV MI Al-Hidayah
Gedangan Sidoarjo pada tahun gjaran 2016/17 adalah sebanyak 21 siswa. Dari
21 siswa tersebut terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan.
Semua siswa-siswi yang duduk di kelas IV ini merupakan warga sidoarjo
tepatnya tinggal di desa gedangan sidoarjo. Rata-rata pekerjaan dari orang
tua/wali murid kelas IV ini adalah pegawai pabrik namun ada sebagian yang
berprofesi sebagai wiraswasta dan kuli bangunan dengan penghasilan rata-rata
UMR kabupaten sidoarjo +3juta rupiah. Dengan ekonomi tersebut, rata-rata
penghasilan dan kehidupan dari orang tua/wali murid terbilang kelas
menengah ke bawah, karena hidup di kota besar mungkin penghasilan seperti
yang ada di atas belum mampu untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari

dengan mewah.
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4. Kondis KelaslV
Kelas IV MI Al-Hidayah Gedangan Sidoarjo mempunyai beberapa
sarana dan prasarana yang digunakan sebagai aat membantu dan
mempermudah serta memperlancar jalannya proses kegiatan belajar menggjar.

Sarana dan prasarana diantaranya yaitu 1 ruang kelas, bangku/meja belgjar

siswa sebanyak 11 buah, kursi siswa 22 buah, 1 buah mea guru, 1 buah kursi

guru, 1 buah papan tulis, jam dinding 1 buah, kipas angin 1 buah, sound

system 1 buah, sapu 4 buah, pel lantai 1 buah, 2 buah cikrak, 3 buah ember, 2

buah rak buku, 2 buah spidol, 1 buah tempat spidol, 2 buah penghapus papan

tulis. Kondisi semua sarana prasarana yang ada dalam keadaan baik.
B. Hasil Penélitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Disini akan
dijelaskan per siklus, dimana setiap siklus terdiri atas empat langkah pokok yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subyek penelitiannya adalah siswa
kelas IV M1 Al-Hidayah Gedangan Sidoarjo yang berjumlah 21 siswa yang terdiri
dari 12 siswalaki-laki dan 9 siswa perempuan.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan strategi roda keberuntungan
pada pembelgaran PKn materi pemerintahan provinsi. Untuk memperoleh data
tentang motivasi belgar siswa, maka peneliti menggunakan angket motivasi belgjar
sebelum melaksanakan siklus dan melakukan wawancara kepada guru. Sedangkan

data selama proses belgjar mengajar di kelas diperoleh dari lembar observasi, yaitu
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lembar observasi guru dan siswa. Sebelum menjelaskan hasil penelitian siklus | dan
siklus I1, pendliti juga melakukan pra siklus sebagaimana dijelaskan sebagai berikut:
1. Kegiatan Pengamatan Sebelum Penelitian

Tema penelitian ini dilatarbelakangi oleh temuan peneliti tentang kesulitan
siswa dalam meningkatkan motivasi belajar pembelgjaran PKn. Hal ini berawal
observas yang peneliti lakukan di kelas IV M| AL-Hidayah sebelum adanya
pelaksanaan tindakan kelas yakni pada tangga 1 November 2016, diperoleh
permasalahan yakni kurangnya tingkat motivas belgjar PKn siswa pada saat
menerima materi pemerintahan provinsi yang diberikan oleh guru. Hal ini
disebabkan karena kurangnya penggunan variasi pembelgaran oleh guru dalam
proses pembelgaran, sehingga banyak siswa yang merasa bosan dan ramai
dengan temannya ketika guru menerangkan.

Materi pemerintahan provins dirasa tidak menarik bagi siswa. Selain
karena banyaknya lembaga, tugas, dan fungs dalam susunan pemerintahan
provinsi, materi ini juga tidak digunakan dalam kegiatan sehari-hari siswa secara
langsung, sehingga siswa kesulitan dalam materi ini. Disamping tidak menarik,
cara guru dalam menyampaikan materi kurang mengenadi hati para siswa.

Dari permasalahan di atas, sebagai perbandingan antara kegiatan
pengamatan sebelum siklus dan siklus I, peneliti memberikan angket motivasi
belgjar kepada setiap siswa untuk mengetahui motivasi belgjar siswa pada mata
pelgjaran PKn khususnya materi pemerintahan provinsi. Berikut ini adalah hasil

angket motivasi belgjar siswaprasiklus. : (Lampiran 28)
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* K eterangan.?®

MST : Motivas Sangat Tinggi (Skor 86-100)
MT : Motivas Tinggi (Skor 76-85)
MR : Motivasi Rendah (Skor 66-75)
MSR : Motivas Sangat Rendah (Skor 50-65)

Dari hasil analisis pra siklus yaitu jumlah perolehan skor angket motivas
belgjar sebesar 1.326 dengan skor rata-rata 63. Maka dapat diketahui bahwa siswa
kelas IV MI Al-Hidayah Gedangan Sidoarjo terdapat total 17 siswa yang
memiliki tingkat motivasi belgjar rendah dengan uraian sebagai berikut: terdapat
11 siswa yang memperoleh skor motivasi belajar kategori “sangat rendah”
dikarenakan mereka masih rama dan melakukan kegiatan sendiri-sendiri,
sehingga tidak fokus pada pembelgaran. Selanjutnya terdapat ada 6 siswa
memperoleh skor motivasi kategori “rendah” dikarenakan mereka terkadang tidak
memperhatikan guru dan tidak begitu rama selama proses pembelgjaran PKn.
Kemudian hanya ada 2 siswa yang sudah memperoleh skor motivas kategori
“tinggi” dan ada 2 siswa yang mampu memperoleh skor motivasi kategori “sangat
tinggi”. Ini dikarenakan aktifitas siswa dalam kelas tersebut bisa dibilang sudah
bisa mengikuti dengan baik pembelgjaran PKn yang disampaikan guru.

Berdasarkan skor motivasi belgjar yang diperoleh dapat disimpulkan
bahwa siswa kelas IV masih kurang semangat dan masih belum bisa fokus dalam

pembelgjaran PKn terutama materi pemerintahan provinsi, sehingga berpengaruh

?®Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), hal 40-41
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pada tingkat motivasi belgar siswa yang bisa dikatakan masih rendah. Sebagai
solusi peristiwa yang ada di atas, maka dengan ini peneliti perlu adanya tindakan
perbaikan dalam proses belgar menggar mata pelgaran PKn. Tindakan
perbaikan yang dilakukan yakni dengan menggunakan strategi roda
keberuntungan yang sudah disiapkan oleh peneliti sebelumnya dan mencari
sebab-sebab mengapa siswa menjadi seperti ini dengan melakukan penelitian
terhadap latar belakang siswa kelas IV Al-Hidayah Gedangan Sidoarjo, baik di

lingkungan rumah maupun sekolah.

. Siklus|

Berdasarkan hasil refleksi kegiatan sebeluum siklus peneliti melakukan
usaha perbailkan dalam proses pembelgaran PKn yang sudah disiapkan peneliti.
Tindakan perbaikan yang di lakukan adalah dengan melakukan siklus I. Apabila
pada siklus | hasil dari tujuan penelitian belum tercapai maka akan di lakukan
siklus I1. kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan motivasi belgjar siswa.

Siklus | dalam penelitian ini terdiri dari 4 tahapan, yakni perencanaan,
pel aksanaan, pengamatan, dan refleksi. Tahapan-tahapan tersebut akan diuraikan
sebagaimana berikut:

a. Perencanaan

Awalnya peneliti dan guru kolaborator melakukan perencanaan untuk

menentukan waktu dan bentuk pembelgjaran yang dilakukan dalam siklus I. Dari

hasil diskus antara peneliti dan guru kolaborator, disepakati penelitian akan
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dilakukan pada tanggal 10 November 2016 dengan bentuk pembelgaran

menggunakan strategi roda keberuntungan.

1)

2)

Beberapa ha yang disiapkan peneliti dan guru kolaborator adalah

sebagai berikut:

RPP (Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran)

Rencana pembel gjaran sesual dengan Kompetensi Inti (K1) dan
Kompetenss Dasar (KD) untuk pelgaran PKn tingkat SD/MI.
Selanjutnya dari KI-KD dikembangkan menjadi indikator-indikator
pembelgjaran yang digunakan dalam menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP) dengan menggunakan stretagi  roda
keberuntungan.

Rencana pembelgjaran yang disusun, disesuaikan dengan latar
belakang masalah yang ditemui sebelumnya. Maka dipilih materi
pemerintahan provinsi.

Alat dan Sumber Belgar

Selain materi yang akan disampaikan, peneliti dan guru
kolabolator mendiskusikan aat dan sumber belgar yang akan
digunakan dalam kegiatan pembelgjaran. Disepakati dari hasil diskusi
yang telah dilakukan, media yang akan digunakan adalah roda
beruntung dan sumber belgar menggunakan buku pegangan siswa

sertaLKS.
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Uji kompetensi

Peneliti dan guru kolaborator kemudian menentukan evaluasi
yang akan digunakan. Dari hasil diskusi, ditentukan evaluasi yang
digunakan adalah tes tulis. Selanjutnya disiapkan 10 butir soa yang
akan dikerjakan siswa secara individu. Pelaksanaan tes evaluas
dilakukan pada akhir pembelgaran. Tujuannya untuk mengetahui
peningkatan motivasi belgjar siswa.

LK (Lembar Kerja)

Peneliti dan guru kolaborator juga menyiapkan butir angket

motivasi yang digunakan sebagai evaluasi. Selanjutnya disiapkan 10

butir soal yang akan dikerjakan siswa secara individu. Pelaksanaan

pengisian angket dilakukan pada akhir pembelgaran. Tujuannya untuk
mengetahui peningkatan motivasi belgjar siswa.

Berdasarkan rencana tindakan yang dilakukan, peneliti ingin
mengetahui apakah penelitian yang dilakukan sudah berhasil atau belum.
Apabila sudah berhasil maka siklus dihentikan. Jika belum sesuai harapan
maka akan dilanjutkan dengan siklus berikutnya. Kriteria keberhasilan yang
ditentukan dalam penelitian ini adalah: Nilai rata-rata skor motivasi siswa
sebesar 75, dan minimal 80% siswa memenuhi KKM yang ditentukan yakni
75, Guru dapat melaksanakan pembelgaran sesuai RPP yang telah
dikembangkan sebelumnya sebesar 80%, dan Penilaian aktifitas siswa

mencapa 85%.
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b. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan penelitian dilaksanakan pada jam ke-5 dan ke-6
yakni antara pukul 10.10-11.20 WIB. Tidak ada kemoloran waktu dalam
mengawali pembelgjaran karena siswa sudah sigp di kelas dan guru juga
sudah siap. Kegiatan pembelgaran yang dilakukan diawali dengan guru
mengucapkan salam pembuka dan para siswa menjawab salam dengan
kompak dan suara keras, terbukti dari skor aktifitas siswa yang memperoleh
skor 4 (kategori sangat sesuai). Kemudian dilanjutkan kegiatan berdo’a
bersama, dalam kegiatan ini semua siswa belum mengikuti kegiatan secara
maksimal karena masih ada yang bergurau dan masih sibuk dengan dirinya
sendiri, ini ditunjukkan dengan hasil skor aktifitas siswa yang hanya
memperoleh skor 3 (kategori). Selanjutnya guru mengecek kehadiran dan
menanyakan kabar siswa. Kemudian guru mengajak para siswa bernyanyi “di
sini senang-di sana senang” agar siswa bisa siap dan semangat dalam
pembelgaran yang akan dimulai. Setelah itu guru menyampaikan tujuan
pembel gjaran dan memberikan motivasi kepada siswa.

Ketika memasuki pembelgjaran inti, siswakelas IV yang berjumlah 21
siswa dibagi menjadi 2 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari
10 dan 11 siswa. Setelah dibagi kelompok, siswa diberi media berupa roda
beruntung dan Lembar Kerja (LK) yang dimasukkan dalam amplop berupa
beberapa pertanyaan-pertanyaan meliputi materi yang terkait. Setelah diberi

roda beruntung dan LK, siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai
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cara kerja dari masing-masing kelompok. Setelah selesai mendengarkan
penjelasan dari guru, siswa dengan tertib bergantian memainkan roda
beruntung secara acak dan kemudian siswa mengambil LK yang ada di
amplop sesuai dengan nomor yang didapat saat memainkan roda beruntung.
Setelah mengambil LK yang ada di amplop, siswa harus menjawab
pertanyaan yang ada dalam LK. Apabila siswa yang bersangkutan bisa
menjawab pertanyaan yang ada pada LK, maka pertanyaan tersebut dikatakan
berhasi| dijawab (hangus). Namun apabila siswa yang bersangkutan tidak bisa
menjawab pertanyaan, maka pertanyaan tersebut akan dikembalikan dalam
amplop dan pertanyaan tersebut masih tetap berlaku sampai pertanyaan
tersebut sudah terjawab. Siswa yang sudah selesai mencoba roda beruntung
dan mampu menjawab pertanyaan sesuai dengan nomor yang dia dapat bisa
memperhatikan dan membantu teman kelompok untuk mencari jawaban dari
pertanyaan yang ada di amplop.

Setelah semua siswa sudah mendapat giliran roda beruntung dan
semua pertanyaan dalam amplop sudah terjawab, perwakilan satu siswa dari
masing-masing kelompok membacakan LK yang didapat sekaligus menjawab
pertanyaan dalam LK yang didapat saat kerja kelompok. Setelah perwakilan
dari masing-masing kelompok selesai, guru memberikan penguatan dan
mengadakan refleksi tentang proses belgar. Selanjutnya guru membagikan
soal latihan pada semua siswa. Siswa mengerjakan soa latihan secara

individu. Setelah semua siswa mengumpulkan tugas guru mengakhiri kegiatan
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pembelgjaran. Sebelum mengakhiri, guru juga memberikan motivasi tentang
pentingnya pembelgjaran PKn dan memberikan pesan kepada para siswa
untuk selalu aktif dan tidak bosan dalam belgar khususnya pembelgjaran PKn
materi pemerintahan provinsi. Kemudian guru terlebih dahulu meminta siswa
untuk merapikan tempat duduk dan membersihkan sampah di sekitar
bangkunya. Siswa berdo’a bersama dengan dipimpin oleh siswa yang
bertugas. Guru mengakhiri pembelgaran dengan mengucapkan salam, dan

secara serentak seluruh siswa menjawab salam dari guru.

. Observasi

Selama kegiatan belgjar berlangsung, observer melakukan pengamatan
terhadap kegiatan guru dan siswa. Pengamatan dilakukan dengan
menggunakan lembar observas aktifitas guru dan lembar observas aktifitas
siswa. Adapun hasil yang diperoleh dari observas aktifitas guru dan siswa
yang dilakukan selama proses pembel gjaran, sebagai berikut:

1) Keterangan jumlah keseluruhan skor aktifitas guru siklus |
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dalam melakukan
pembelgjaran menggunakan strategi roda keberunntungan, didapatkan
hasil bahwa pelaksanaan pembelgjaran guru kurang maksima dan

masih perlu ada perbaikan. Skor total yang diperoleh adalah 68,7,

sedangkan skor maksima yang dapat diperolen adalah 100.

Berdasarkan hasil ini maka didapatkan persentase aktifitas guru

sebagal berikut: (Lampiran 12)
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Skor Akhir Aktifitas Guru =3 ’;{ X 100
=2 %100
4
= 68,7 (Cukup Baik)

Berdasarkan perhitungan secara keseluruhan pada instrumen
observas aktifitas guru diketahui bahwa kegiatan mengajar guru
tergolong dalam kategori “cukup baik” dengan perolehan skor 68,7.
Idealnya dalam kegiatan belgjar mengajar guru bisa mendapatkan skor
100. Dari hasil observasi tersebut diketahui bahwa ada beberapa aspek
yang masih perlu perbaikan dan pelaksanaannya masih kurang efektif.

Observas yang dilakukan pada guru meliputi 8 tahapan.
Tahapan pertama yakni “keterampilan membuka pelajaran” tahapan ini
memenuhi aspek sebanyak 75%. Pada tahap keterampilan membuka
mendapatkan skor 12 dari skor ideal 16. Skor ini termasuk dalam
kategori baik. Hal ini dikarenakan guru melakukan tahap perencaan
dengan cukup baik. RPP serta media sudah disiapkan sebelumnya.

Tahapan kedua yakni “penguasaan materi ajar” pada tahapan
ini, guru sudah memenuhi aspek yang ideal yakni 100%. Pada tahap
ini semua aspek sudah terpenuhi sehingga tugas selanjutnya adalah
mempertahankan skor aspek yang sudah diperoleh. Pada tahap ini

mendapatkan skor sempurna yakni 16.
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Ketiga yakni tahapan “strategi yang digunakan dalam
pembelajaran” pada tahapan ini guru hanya mampu memenuhi aspek
sebanyak 50%. Skor ini masuk dalam kategori cukup bak jika
dipersentasikan. Hal ini dikarenakan strategi yang dipakai kurang
dikuasai oleh guru, sehingga berakibat pada skor yang diperoleh. Pada
tahap ini guru hanya mendapatkan skor 8 dari skor ideal yakni 16.

Keempat yakni tahapan “performance/penampilan” sebanyak
75% aspek dalam tahapan ini sudah dipenuhi oleh guru. Skor ini
masuk dalam kategori baik jika dipersentasikan. Hal ini dikarenakan
dalam kegiatan pembelgjaran guru merasa kurang percaya diri dan
kesulitan untuk mengondisikan siswa di kelas. Sehingga berakibat
pada performance yang dilaksanakan belum maksimal. Pada tahap ini
guru hanya mendapatkan skor 12 dari skor ideal yakni 16.

Kelima yakni tahapan “Media, bahan, sumber pembelgaran
(MBSB)” pada tahapan ini guru juga hanya mampu memenuhi aspek
sebanyak 50%. Skor ini masuk dalam kategori cukup bak jika
dipersentasikan. Pada tahap ini guru hanya mendapatkan skor 8 dari
skor ideal yakni 16.

Tahapan keenam yakni “bertanya” disini guru bisa memenuhi
sebanyak 75% aspek. Pada tahap ini guru hanya mendapatkan skor 12

dari skor ideal yakni 16. Hal ini terjadi karena guru masih kesulitan
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untuk mengondisikan suasana kelas, sehingga tahapan ini dilakukan
dengan kurang sempurna dan tidak seperti sebagai mana mestinya.

Ketujuh yakni tahapan “pemberian penguatan” pada tahapan
ini guru hanya memenuhi 50% aspek. Kegjadian tersebut terjadi karena
estimas waktu yang tersisa tidak memungkin guru untuk
menyampaikan penguatan secara gamblang dan jelas. Pada tahap ini
guru hanya mendapatkan skor 8 dari skor ideal yakni 16.

Terakhir yakni tahapan “menutup pelajaran” dalam kegiatan ini
guru memenuhi 75% aspek. Pada tahap ini guru hanya mendapatkan
skor 18 dari skor ideal yakni 24. Hal ini dikarenakan pada kegiatan
penguatan dan kesimpulan belum dilakukan dengan baik. Sehingga
siswa kurang memperhatikan.

Keterangan jumlah keseluruhan skor aktifitas guru siklus |

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dalam melakukan
pembelgjaran penggunaan strategi roda keberunntungan, didapatkan
hasil bahwa pelaksanaan pembelgjaran siswa kurang maksimal dan
masih perlu ada perbaikan. Skor total yang diperoleh adalah 65,
sedangkan skor maksimal yang dapat diperoleh adalah 100.
Berdasarkan hasil ini maka didapatkan persentase aktifitas siswa

sebagal berikut : (Lampiran 13)

Skor Akhir Aktifitas siswa =# % 100



77

x 100

Hllm

= 65 (Cukup Baik)

Berdasarkan perolehan skor hasil observasi aktifitas siswa pada
siklus | yaitu 65 yang termasuk dalam kategori cukup baik. Dalam
pengamatan secara keseluruhan, siswa belum beraktifitas secara
maksimal dalam pembelgjaran. Hal itu dapat dilihat dari kegiatan
siswa di kelas dan skor akhir dari observas aktifitas siswa yang masih
tergolong rendah. Penyebab lainnya yaitu siswa tidak fokus saat guru
memberikan penjelasan, ramai sendiri atau dengan temannya, dan
menggangu temannya. Hal itu dikarenakan siswa merasa bosan, masih
ingin bermain dengan temannya di luar kelas. Namun pelaksanaan
tindakan penelitian pada siklus | ini lebih baik dari pra siklus.

Observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa ada
beberapa aspek yang pel aksanaannya masih perlu perbaikan. Dari hasi
observasi, peneliti dapat menguraikan statistik deskriptif tahapan-
tahapan yang dilakukan dalam pembelgjaran sebagai berikut:.

Pada kegiatan awal, siswa mendapatkan skor 12 dimana skor
maksimal yang dapat diperoleh adalah 16. Jika dipersentasikan dari
skor yang didapat menjadi 75%. Skor ini masuk dalam kategori baik
Pada kegiatan awal ini, hasil observasi siswa dikategorikan masih baik

karena saat menjawab salam para siswa sudah menjawab dengan
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serentak dan dalam keadaan rapi. Sehingga siswa mendapatkan skor
sempruna yakni 4 poin dalam aspek ini. Pada tahap apersepsi siswa
hanya mendapatkan skor 3 dari 4 skor ideal yang bisa didapatkan. Hal
ini dikarenakan pada saat guru melakukan apersepsi siswa dengan
semangat menjawab namun masih ada yang mengobrol dengan teman
yang lain. Pada tahap penyampaian tujuan pembelgjaran, iswa
mendapat skor 2 dari skor ideal yakni 4 yang didapatkan. Hal tersebut
terjadi karena mereka mengobrol dengan teman yang lain.

Tahap selanjutnya adalah pada kegiatan inti pembelgaran.
Secara keseluruhan siswa mendapat skor 19 dari 32 skor ideal pada
tahap ini. Jika dipersentasikan menjadi 59,3%. Skor ini masuk dalam
kategori cukup baik. Secara keseluruhan rata-rata pada tiap aspek
siswa mendapat skor 2 dari 4 skor ideal. Hal ini dikarenakan siswa
belum pernah melaksanakan pembelgjaran dengan strategi roda
keberuntungan. Sehingga pada proses pembelgjaran mereka merasa
bingung. Saat pembagian kelompok kelas menjadi gaduh, siswa belum
bergegas menuju kelompok yang sudah ditentukan. Ketika pemilihan
ketua kelompok juga masih belum efektif. Siswa saling tunjuk dalam
menentukan ketua kelompok sehingga masih mendapat skor 2. Saat
pembagian LK, siswa kurang mencermati LK yang didapatkan.
Sehingga saat permainan berlangsung mereka bingung dan kurang

memerhatikan instruksi. Sehingga kelas menjadi kurang kondusif.
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Pada aspek terakhir di kegiatan ini yakni saat pembagian reward, siswa

sangat bersemangat. Namun kelas menjadi tidak tertatarapi.

Tahap selanjutnya yakni kegiatan akhir, siswa mendapatkan

skor 15 dari skor ideal 20. Skor ini jika dipersentasikan menjadi 75%

dan masih masuk dalam kategori baik. Hal ini dikarenakan pada saat

guru melakukan umpan balik, siswa kurang memerhatikan. Siswa
masih sibuk dengan hasil poin yang didapatkan kelompoknya pada

kegiatan sebelumnya. Sehingga siswa rata-rata hanya mendapat skor 3.

Selain itu saat guru menyampaikan kesimpulan dan penguatan siswa

masih ngobrol kiri kanan dengan temannya. .

3) Hasil angket motivasi belgjar siswasiklus |
Adapun data yang didapat dari angket motivasi yang dilakukan

terhadap siswa, sebagai berikut: (Lampiran 29)

Dari hasil angket motivasi pada siklus | skor rata-rata motivasi belgjar
siswa adalah 74 (didapat dari skor perolehan angket motivas siswa dengan
rincian skor perolehan 1.560 dibagi dengan jumlah siswa sebanyak 21,
sehingga menghasilkan nilai rata-rata 74), nilai tersebut tergolong “Motivasi
Rendah”. Hal ini terjadi karena motivasi siswa masih kurang dalam proses
pembelgaran PKn. Siswa masih cenderung ramai dengan temannya, merasa
bosan, dan masih ada yang belum mau mendengarkan penjelasan dari guru.
Selain itu peneliti juga meneliti latar belakang siswa dengan cara menanyakan

kepada guru PKn serta guru lain mengenai keseharian siswa di kelas.



80

Dari data observasi, didapat hasil rata-rata siswa menunjukkan sikap
yang masih sesuka hatinya dalam bertindak, seperti: menggangu temannya
yang sedang memperhatikan guru, membuat mainan dari kertas, dan ada yang
ingin keluar kelas. Namun ada beberapa anak yang sudah mandiri dan tidak
bergantung pada orang/siswa lain. Melihat situasi tersebut maka tingkat
prosentase motivasi belgjar siswa hanya sebesar 33% (hasil dari 7 anak yang
memiliki motivasi tinggi dikali 100% dan dibagi dengan jumlah siswa
keseluruhan yaitu 21 siswa). Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat
keberhasilan penggunaan strategi roda keberuntungan yang bertujuan untuk
meningkatkan motivasi belgar siswa masih belum maksimal.

Dari hasil yang sudah didapat pada siklus I, maka dapat ditarik
perbedaan antara prasiklus dengan siklus | yang mengalami peningkatan
cukup yaitu pada prasiklus diperoleh skor rata-rata 63 (hasil dari skor
perolehan angket motivasi 1.326 dibagi jumlah siswa 21 sama dengan 63),
sementara pada siklus | diperoleh skor rata-rata 74 (hasil dari skor perolehan
angket motivasi 1.560 dibagi jumlah siswa 21 yang menemukan skor rata-
rata 74). Namun hal ini masih kurang maksimal karena masih termasuk dalam
prosentase motivasi rendah. Peneliti menginginkan perolehan nilai diatas 75

supaya mendapat predikat motivasi tinggi ataupun motivasi sangat tinggi.

. Refleksi

Mengacu pada hasil pengamatan yang dilakukan, peneliti menemukan

beberapa ha yang menjadi penyebab belum berhasiinya siklus I. Kendala
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pertama yang terjadi pada siklus | yaitu beberapa siswa masih ramai dalam
belgjar. Kendala selanjutnya yakni karena siswa belum terbiasa dengan
penerapan strategi roda keberuntungan pada pembelgjaran. kemudian
penyebab lainnya adalah peneliti masih kurang mampu mengkondisikan
kelas, dikarenakan kurang maksimal dalam menerapkan strategi roda
keberuntungan, sehingga masih ada siswa yang rama saat proses
pembelgaran. Terakhir yang menjadi penyebab belum berhasilnya siklus |
yaitu bahasa guru yang digunakan dalam menyampaikan pelgaran belum
cukup jelas dan belum bisa menggunakan bahasa indonesia dengan baik dan
benar.

Pada hasil evaluas siklus | dari 21 siswa diperoleh data sebagai
berikut:

Sesual tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan motivasi belgjar
siswa, maka dalam penelitian ini dilakukan analisis terhadap peningkatan
motivasi belgar siswa melalui analisis angket (check list). Hasil pada siklus |
masih tergolong pada motivasi rendah, namun jika di bandingkan dengan
pembelgaran pada prasiklus yang belum menggunakan strategi roda
keberuntungan strategi ini dapat menambah peran aktif siswa di kelas,
memotivasi siswa untuk senang belgjar karena dibimbing langsung oleh guru.
Ketika strategi ini diterapkan sudah mengalami peningkatan dari skor rata-rata

angket motivasi belgjar yakni 63 pada prasiklus, menjadi 74 padasiklus|.
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Pada prasiklus memang siswa belum terkondisikan sehingga skor
angket motivasi belgjar siswa masih tergolong sangat rendah, sedangkan pada
siklus | beberapa siswa sudah bisa dikondisikan dengan baik, namun masih
banyak siswa yang memiliki motivasi rendah, sehingga skor angket motivasi
belgjar siswatergolong masih rendah.

Pada siklus |, peran siswa kurang karena pada pembelgjaran PKn guru
lebih banyak memberi informasi dan masih ada siswa yang tidak ikut serta
mengerjakan tugas bersama kelompoknya sehingga tingkat keaktifan siswa
kurang terlihat. Minat dan perhatian siswa juga masih tergolong rendah, hal
itu terlihat ketika penggunaan strategu roda keberuntungan pada proses
pembelgaran, siswa masih banyak yang tidak memperhatikan guru. Tetapi
ada juga beberapa siswa yang antusias ketika penggunaan strategi roda
keberuntungan. Untuk mendapatkan kriteria keberhasilan penerapan strategi
tersebut maka yang dilakukan adalah mengadakan perbaikan pada saat proses
pembelgjaran berlangsung. Peneliti memberikan motivas pada siswa dengan
mengajak bernyanyi “disini senang-disana senang” secara bersama-sama pada
saat siswa sibuk dan tegang melaksanakan kerja kelompok agar lebih
semangat, rileks dan masih tetap fokus dalam pembel ajaran.

3. Siklusll
Setelah melihat refleksi siklus | yang kurang memuaskan dan kurang
memenuhi target yang diinginkan, maka peneliti melakukan perbaikan pada siklus

Il untuk mendapat hasil yang lebih baik dan dapat mencapai tujuan yang sudah
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ditetapkan. Peneliti melakukan penelitian yang sama yakni dengan strategi roda
keberuntungan sebagai penunjang peningkatan motivas belgar siswa dalam
pembelgjaran. Seperti pada siklus I, setiap siswa akan diberikan angket motivasi
belgjar lagi dengan kriteria aspek motivasi belgjar yang sama. Siklus |1 terdiri dari
empat tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleks sebagai
berikut:
a. Perencanaan
Berdasarkan reflekss pada sklus |, peneliti  merencanakan
pembelgaran PKn materi pemerintahan provinsi menggunakan strategi roda
keberuntungan pada siklus I1. Beberapa hal yang disiapkan peneliti dan guru
kolaborator adalah sebagai berikut:

1) Peneliti menyiapkan perangkat pembelgaran yakni RPP yang sudah
diperbaiki berdasarkan kendala yang ditemui pada siklus |

2) Menyiapkan lembar observasi yang meliputi, observasi guru dan
siswa,

3) Menyiapkan soal tes evaluasi siklus Il. Soal tes yang diberikan pada
siklus Il berjumlah 10. Dengan indikator dan bobot yang sama dengan
tes padasiklus|.

4) Menambah media pembelgjaran. Media ini berupa penggunaan papan
tulis sebagai alat menggambar struktur pemerintahan provinsi .

5) Membuat angket motivasi belgjar siswa. Angket yang telah dibuat

yaitu angket yang sama dengan angket pada siklus I. Pengujian angket
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diberikan kepada siswa pada saat akhir pembelgaran, untuk mengukur
seberapa besar motivasi siswa dalam belgjar PKn.
b. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il ini dilaksanakan pada tanggal 24
November 2016, pada jam 10.10 — 11.20 WIB. Pelaksanaan tindakan
dilakukan bersama guru pada jam pelgjaran ke-5 dan ke-6. Subyek penelitian
tindakan kelas ini adalah kelas IV M1 Al-Hidayah Gedangan Sidoarjo yang
berjumlah 21 siswa. Guru kolabolator dan peneliti memasuki kelas dengan
penuh semangat, sesampainya dikelas masih ada beberapa siswa yang belum
duduk dengan rapi. Siswa tersebut masih rama dan kejar-kejaran, tetapi
banyak juga siswa yang sudah duduk dengan penuh semangat untuk
menerima pelgaran.

Pada siklus |, didalam kelas ada siswa yang sulit untuk dikondisikan.
Karena mereka sering membuat gaduh dan mengganggu temannya. Pada
sklus I, siswa tersebut mash mengganggu temannya tetapi bisa
dikondisikan. Siswa yang lain sudah tidak ada yang bermalas-malasan lagi,
semua semangat. Berikut langkah-langkah kegiatan pembelgaran pada
pelaksanaan siklus 11:

Pada kegiatan awa pembelagjaran, guru membuka pertemuan dengan
mengucapkan salam pembuka, menyapa siswa dengan menanyakan kabar

siswa. Kemudian guru mengecek kehadiran siswa. Pada kegiatan ini siswa
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sangat semangat dan antusias belgar, terlihat dari rata-rata perolehan skor
pada lembar obesrvasi siswa yakni 4 (kategori sangat sesuai).

Selanjutnya guru mengajak semua siswa bernyanyi “disini senang-
disana senang” dengan tujuan membangkitkan semangat siswa. Para siswa
kelihatan sangat senang sekali dan meminta diulangi lagi, wajah ceria
terpancar dalam senyuman dalam tawa mereka. Setelah puas bernyanyi, guru
menyampaikan tujuan pembelgaran. Beda hal-nya pada saat siklus |, pada
siklusini siswaterlihat semangat dan lebih siap belgjar.

Pada kegiatan inti guru memberikan materi yang sama dengan siklus |
yakni materi tentang pemerintahan provins. Sebelum masuk pada
penyampaian materi, peneliti sedikit menjelaskan tentang manfaat dari
pembelgaran PKn materi pemerintahan provinsi dan pentingnya materi
tersebut untuk dijadikan pegangan dan pelgaran pada kehidupan sehari-hari.
Setelah itu, guru kembali membagi siswa menjadi 2 kelompok dengan
masing-masing kelompok beranggotakan 10 dan 11 siswa dengan
mencampuradukkan anggota kelompok antara kelompok 1 dan kelompok 2
pada siklus I. Kemudian guru membagikan LK dan media roda beruntung
kepada masing-masing kelompok untuk melakukan diskusi kelompok seperti
yang telah dilakukan pada siklus I. Namun pada siklus Il ini ada sedikit
perbedaan dengan siklus | yaitu, ketika tiap kelompok sedang sibuk dan jenuh
untuk menjawab pertanyaan yang ada di LK, guru mengagjak semua siswa

bernyanyi “disini senang-disana senang” dengan tujuan untuk menghilangkan
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rasan bosan dan kejenuhan dalam pembelgjaran. Setelah semua siswa sudah
menyel esailkan/menjawab pertanyaan yang ada di LK, selanjutnya semua
siswa (satu per satu perwakilan dari tiap kelompok) maju kedepan kelas untuk
membacakan pertanyaan yang didapat dan menjawab pertanyaan tersebut.
Setelah semua siswa telah maju ke depan, guru sedikit memberi penguatan
tentang materi pemerintahan provins dan memberi pesan kepada semua siswa
tentang pentingnya mempelgjari pembelgaran PKn dan mengetahui tentang
pembelgaran PKn. Setelah itu, siswa mendapat tugas individu dari guru untuk
dikerjakan dikelas sebagal salah satu indikator pengukur tingkat motivasi
belgjar siswa. Sebelum memasuki tahap kegiatan akhir, guru mengumukan
kelompok yang menang dan memberikan reward untuk kelompok pemenang.
Memasuki tahap kegiatan akhir, semua siswa sudah mengumpulkan
tugas individu yang diberikan oleh guru, kemudian guru mengajak para siswa
bernyanyi “potong bebek angsa” dengan tujuan para siswa tetap semangat
diakhir pembelgaran. Setelah itu guru mengakhiri pembelgjaran dengan
mengajak berdo’a kafarotul majlis. Kegiatan diakhiri dengan guru menutup

pembel gjaran dengan salam penutup.

. Observasi

Selama kegiatan belgar mengajar berlangsung, peneliti melakukan
pengamatan terhadap kegiatan guru dan siswa. Pengamatan dilakukan dengan
menggunakan lembar observas aktifitas guru dan lembar observasi aktifitas

siswa. Adapun hasil yang diperoleh dari observasi sebagai berikut:
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1) Hasil observasi aktifitas guru siklus |1

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dalam melakukan
pembelgaran menggunakan strategi roda keberunntungan, didapatkan
peningkatan yang sangat signifikan dibandingkan pada siklus |, pada
siklus I guru mendapatkan skor dengan kategori “cukup baik”. Sedangkan
hasil di siklus Il ini guru mendapat skor kategori “sangat baik”. Ini
menandakan bahwa strategi yang digunakan sangat cocok dengan materi
yang digarkan yakni pemerintahan provinsi. Skor total yang diperoleh
adalah 87,5, sedangkan skor maksimal yang dapat diperoleh adalah 100.
Berdasarkan hasil ini maka didapatkan persentase aktifitas guru sebagai

berikut: (Lampiran 14)

Skor Akhir Aktifitas Guru

X 100

2 %100
K3

87,5 (Sangat Baik)

Berdasarkan perhitungan secara keseluruhan pada instrumen
observas aktifitas guru diketahui bahwa kegiatan mengajar guru
tergolong dalam kategori “sangat baik” dengan perolehan skor 87,5.
Idealnya dalam kegiatan belgjar mengajar guru bisa mendapatkan skor
100. Dari hasil ini sudah bisadilihat bahwasanya peningkatan aktifitas

guru dari siklus | ke siklus 11 sangat kentara.
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Observasi yang dilakukan pada guru meliputi 8 tahapan,
sebagal berikut :

Tahapan pertama yakni “keterampilan membuka pelajaran”
tahapan ini memenuhi aspek sebanyak 100%. Pada tahap keterampilan
membuka mendapatkan skor ideal yakni 16. Skor ini termasuk dalam
kategori sangat baik. Hal ini dikarenakan guru melakukan tahap
perencaan dengan sangat baik.

Tahapan kedua yakni “penguasaan materi ajar” pada tahapan
ini, guru sudah memenuhi aspek yang idea yakni 100%. Seperti pada
siklus I, pada tahap ini semua aspek sudah terpenuhi karena memang
guru sudah mempelgari dan mendalaminya sebelum kegiatan belagjar
mengajar dimulai. Sehingga pada tahap ini mendapatkan skor
sempurna yakni 16.

Ketiga yakni tahapan “strategi yang digunakan dalam
pembelajaran” pada tahapan ini guru mampu memperbaiki tahapan
sebelumnya di siklus | yang belum tercapai, sehingga pada siklus 11
tahap ini sudah memenuhi aspek sebanyak 75%. Skor ini masuk dalam
kategori baik jika dipersentasikan. Hal ini dikarenakan guru sudah
menguasal strategi yang dipakai dan guru telah belgjar dari kekurangan
pada siklus I, sehingga berdampak positif pada peningkatan skor yang
diperoleh. Pada tahap ini guru hanya mendapatkan skor 12 dari skor

ideal yakni 16.
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Keempat yakni tahapan “performance/penampilan” sebanyak
75% aspek dalam tahapan ini sudah dipenuhi oleh guru. Skor ini
masuk dalam kategori baik jika dipersentasikan. Hal ini dikarenakan
dalam kegiatan pembelgjaran guru masih merasa canggung dan kurang
percaya diri karena sebelumnya mengalami kesalahpahaman dengan
guru kolabolator, namun guru sudah tidak mengalami kesulitan untuk
mengondisikan siswa di kelas. Sehingga berakibat pada performance
yang dilaksanakan belum maksimal. Pada tahap ini guru hanya
mendapatkan skor 12 dari skor ideal yakni 16.

Kelima yakni tahapan “Media, bahan, sumber pembelgaran
(MBSB)” pada tahapan ini guru juga hanya mampu memenuhi aspek
sebanyak 75%. Skor ini masuk dalam kategori bak jika
dipersentasikan. Pada tahap ini guru hanya mendapatkan skor 12 dari
skor ideal yakni 16. Pada tahap ini guru sedikit lebih komplek dalam
menggunakan media, dimana pada siklus | guru belum menggunakan
papan tulis, pada siklus Il ini guru sudah menggunakan papan tulis
sebaga media menggambar struktur pemerintahan provins seperti
yang ada pada RPP. (Lampiran 15)

Tahapan keenam yakni “bertanya” disini guru bisa memenunhi
sebanyak 75% aspek. Pada tahap ini guru hanya mendapatkan skor 12
dari skor ideal yakni 16. Hal ini terjadi bukan karena guru masih

kesulitan untuk mengondisikan suasana kelas, namun lebih kepada
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suasana hati guru yang sebalumnya mengalami kesalahpahaman
dengan guru kolaboltor sehingga tahapan ini dilakukan dengan kurang
sempurnadan tidak seperti sebagaimana mestinya.

Ketujuh yakni tahapan “pemberian penguatan” pada tahapan
ini guru hanya memenuhi 100% aspek. Pada tahapan ini, terlihat
peningkatan yang sangat signifikan karena memang hubungan antara
guru dan siswa semakin dekat, sehingga dengan mudah guru
menyampaikan dan dengan mudah juga murid menerima. Pada tahap
ini guru sudah mampu mendapatkan skor ideal yakni 16.

Terakhir yakni tahapan “menutup pelajaran” dalam kegiatan ini
guru memenuhi 100% aspek. Pada tahap ini guru mampu mendapatkan
skor 24 dari skor ideal yakni 24. Hal ini dikarenakan pada kegiatan
penguatan dan kesimpulan sudah dilakukan dengan sangat baik.

2) Hasil observas aktifitas guru siklus |

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dalam melakukan
pembelgjaran penggunaan strategi roda keberunntungan, didapatkan
hasil bahwa pelaksanaan pembelgaran siswa kurang maksimal dan
masih perlu ada perbaikan. Skor total yang diperoleh adalah 65,
sedangkan skor maksimal yang dapat diperoleh adalah 100.
Berdasarkan hasil ini maka didapatkan persentase aktifitas siswa

sebagal berikut : (Lampiran 15)
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Skor Akhir Aktifitas Siswa =% % 100

x 100

*-ullﬂ'

= 90,7 (Sangat Baik)

Berdasarkan perolehan skor total akhir aktifitas siswa sebesar
90,7 (Sangat Baik). Secara keseluruhan, aktifitas siswa dalam
pembelgaran di siklus Il ini menunjukkan peningkatan yang sangat
baik. Ha ini bisa dilihat dari data hasil observasi terhadap aktifitas
siswa yang meningkat dari skor akhir aktifitas siswa pada siklus |
sebesar 65 (Cukup Baik) menjadi 90,7 (Sangat Baik) pada siklus 1.
Melihat perbandingan yang terjadi pada siklus | dan sklus II,
terjadinya perubahan yang sangat signifikan dimana pada siklus |
siswa masih ramai sendiri baik itu merasa jenuh atau tidak fokus,
kemudian pada siklus Il siswa lebih banyak yang mendengarkan guru
saat menyampaikan materi. Peningkatan ini dikarenakan minat atau
perhatian siswa terfokus pada pembelgaran sehingga mempengaruhi
keberanian untuk aktif dan bersemangat dalam proses pembelgjaran
PKn. Meskipun masih ada beberapa siswa yang belum bisa
dikondisikan.

3) Hasil instrument angket motivasi belgjar siswasiklus |

Adapun data yang didapat dari angket motivasi yang dilakukan

peneliti untuk siswa, sebagai berikut: (Lampiran 30)
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Dari data motivasi belgjar siswa siklus 11 di atas, diketahui perolehan
skor rata-rata hasil angket motivasi belajar siswa meningkat dari siklus |
dengan nilai 74 (Motivasi Rendah) menjadi 80,5 (Motivas Tinggi) pada
siklus 1. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan strategi roda keberuntungan
dapat meningkatkan motivasi belgjar siswa, terlihat dari prosentase yang
memiliki motivasi tinggi sebesar 80,9%.

Meélihat situasi tersebut maka tingkat prosentase motivasi belgjar siswa
adal ah sebesar 80,9% (hasil dari 17 anak yang memiliki motivasi tinggi dikali
100% dan dibagi dengan jumlah siswa keseluruhan yaitu 21 siswa). Hasll
tersebut menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan penggunaan strategi roda
keberuntungan yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belgar siswa
sudah maksimal.

Dari hasil yang sudah didapat pada siklus 1l ini, maka dapat ditarik
perbedaan antara prasiklus, siklus |, dan sklus Il yang mengaami
peningkatan yang sangat besar yaitu pada prasiklus diperoleh skor rata-rata 63
(hasil dari skor perolehan angket motivasi 1.326 dibagi jumlah siswa 21 sama
dengan 63), sementara pada siklus | diperoleh skor rata-rata 74 (hasil dari skor
perolehan angket motivasi 1.560 dibagi jumlah siswa 21 yang menemukan
skor rata-rata 74), kemudian pada siklus Il diperoleh skor rata-rata 80,5 (hasil
dari skor perolehan angket motivasi 1.962 dibagi jumlah siswa 21 sehingga
mendapat skor 80,5). Hal ini bisa dikatakan sudah maksimal karena sudah

termasuk dalam prosentase motivasi tinggi. Ini sesuai dengan keinginan
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peneliti yakni perolehan skor diatas 75 supaya mendapat predikat motivas
tinggi ataupun motivasi sangat tinggi. Hal ini sudah tercapai padasiklus 1l ini.
Dari siklus Il ini dapat dikatakan bahwa motivasi belgjar atau prosentase
keberhasilan pembelgaran sudah terapai. Hal ini terbukti dari hasil angket
motivasi belgar yakni siswa yang mendapatkan kategori motivasi belgar

tinggi sebanyak 17 siswadari 21 siswa.

. Refleksi

Dari hasil tes (sebagai penunjang tambahan indikator) pada siklus II,
terdapat peningktan motivasi belgjar pada siswa kelas IV MI Al-Hidayah.
Dengan meningkatnya motivasi belgjar siswa, menunjukkan bahwa penelitian
tindakan kelas berhasil karena telah mencapai tujuan yang telah diinginkan
oleh peneliti. Sehingga tidak perlu dilakukan siklus selanjutnya. Kondisi
tersebut ditunjang dari perubahan siswa yang sebelumnya minat dan
motivasinya masih rendah dalam belgjar, sekarang mengalami peningkatan
sehingga siswa menjadi lebih aktif dan tidak ramai pada saat pembelgaran
berlangsung. Perubahan siswa terlihat saat proses belgjar mengajar. Siswa
yang melakukan aktifitas dalam pembelgaran lebih banyak dibandingkan
dengan siklus I. Menandakan bahwa siswa lebih menguasai materi dalam
pembelgjaran PKn dengan menggunakan strategi roda keberuntungan. Guru
jugaberhasil memberi variasi dalam belgjar.

Pencapaian hasil motivasi belgjar siswa yang diharapkan seperti yang

ditetapkan dalam indikator keberhasilan tidak lepas dari peran guru dalam
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proses pembelgjaran. Mengingat guru merupakan salah satu Tahapan yang
mempengaruhi  meningkatnya motivasi belgjar siswa. Berdasarkan hasil
lembar aktifitas guru pada siklus 11, dapat diketahui bahwa guru sudah dapat
mengkondisikan kelas dengan baik. Kemampuan guru seperti memuncul kan
motivasi, memberikan apresiasi, menjelaskan materi, mengkondisikan kelas,
menjawab pertanyaan siswa, dan membantu siswa membuat kesimpulan
sudah meningkat ditandai dengan tingginya nilai hasil observasi guru pada
siklus Il dengan perolehan skor 87,5 yang berdasarkan kriteria penskoran
termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. Dengan demikian siklus Il dikatakan
berhasi| sehingga peneliti dan guru memutuskan tidak perlu diadakan siklus
berikutnya.
C. Pembahasan
Kegiatan pembelgjaran PKn dengan penerapan strategi roda keberuntungan
menunjukkan bahwa pembelgjaran ini dapat dilaksanakan dengan baik melalui
perbaikan-perbaikan setiap siklus. Pada siklus | pembelgjaran yang dilaksanakan
mengalami  kendala. Siswa belum terbiasa dengan kegiatan pembelagjaran yang
diterapkan. Sehingga berpengaruh terhadap motivas belgar siswa yang belum
mengalami peningkatan.
Penelitian tindakan kelas di MI AL-Hidayah Gedangan Sidoarjo telah
dilakukan peneliti dari berbagai tahapan-tahapan, yaitu mulai dari pra siklus,
siklus | dan siklus Il. Selama proses penelitian dari awal sampai akhir banyak

sekali hambatan yang dirasa oleh peneliti. Namun peneliti tetap antusias untuk
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mel akukan perubahan yang lebih baik setelah memperoleh permasalahan motivasi
belgjar siswa yang sangat rendah disekolah. Peneliti menggunakan suatu cara
yang mana dapat meningkatkan motivasi belgjar para siswa hingga mereka dapat
mendapatkan nilai yang baik. Cara yang digunakan peneliti dengan menggunakan
Strategi Roda K eberuntungan pada pembelgjaran PKn.

Proses pertama yang dilalui peneliti adalah pra siklus, dimana pendliti
bertemu dengan guru dan siswa-siswi yang ada di sekolah tersebut. Pendliti
disambut dengan baik oleh kepala sekolah. Pada proses pra siklus banyak siswa
yang tidak terkontrol dalam kelas, banyak yang bermain-main sendiri bahkan ada
yang keluar-masuk kelas. Dari proses itu kemudian peneliti mulai berinisiatif
untuk membuat siswa tersebut menjadi lebih sopan dan disiplin  untuk
memberikan perubahan yang positif di siklus|.

Di siklus | peneliti menggunakan strategi roda keberuntungan yang telah
dirancang dalam sebuah RPP dengan menjadikan siswa kelas IV MI Al-Hidayah
Gedangan Sidoarjo yang berjumlah 21 siswa menjadi 2 kelompok dengan
masing-masing kelompok berumlah 10-11 siswa. Penerapan strategi rooda
keberuntungan pada siklus | sudah berjalan baik sesuai dengan langkah-langkah
yang telah direncanakan dalam RPP. Namun di siklus | hasilnya belum maksimal,
motivasi belgar para siswa masih kurang, mereka masih banyak yang berguaru
dengan temannya, bahkan ada yang pindah ke kelompok lain. Nilai aktifitas guru

pada siklus | yaitu 68,7 dengan kategori cukup baik, dan nilai aktifitas siswa pada



96

siklus | yaitu 65 dengan kategori cukup baik. Oleh karena itu, pendliti harus
memperbaiki aktifitas guru agar lebih maksimal.

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktifitas siswa dalam proses
pembelgaran menggunakan strategi roda keberuntungan dalam siklus |
mengalami peningkatan dari permasalahan sebelumnya. Namun masih belum
mencapal ketuntasan yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari prosentase
motivasi yang diperoleh pada pra siklus dan siklus |. Pada pra siklus skor rata-rata
angket motivasi siswa baru mencapai 63 dengan kategori Motivasi Sangat Rendah
dan pada siklus | skor rata-rata angket motivasi siswa sudah mencapai 74 dengan
kategori Motivasi Sangat Rendah. Berdasarkan indikator kinerja yang diharapkan
adanya peningkatan motivasi sebesar 75%, maka dengan ini peneliti menyatakan
bahwa pendlitian ini belum tuntas.

Bedasarkan pada siklus I, di siklus 11 peneliti menggunakan RPP yang sama
dengan menggunakan strategi roda keberuntungan, setigp anggota kelompok
berpasangan untuk saling mengoreks hasil kerja temannya, sehingga semua siswa
berperan aktif di kelas. Skor angket motivas belgjar yang diperoleh siswa
menunjukkan bahwa penerapan strategi roda keberuntungan berimplikasi positif
dan sudah berjalan sangat baik sesuai dengan langkah-langkah yang telah
direncanakan dalam meningkatkan motivasi belgar siswa. Pada siklus Il siswa
mengalami peningkatan dalam mengikuti kegiatan pembelgaran, siswa lebih

bersemangat dan aktif dalam kelas. Hal ini berpengaruh pada peningkatan
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motivasi belgjar siswa kelas IV pada materi pemerintahan provinsi dengan
menggunakan stratgeri roda keberuntungan.

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktifitas guru selama pembelgaran
berlangsung menggunakan strategi roda keberuntungan berjalan dengan baik. Hal
ini terlihat dari aktifitas guru yang muncul diantaranya mendampingi siswa dalam
pembelgaran yang sudah disigpkan oleh guru. Pada siklus Il ini nilai aktifitas
guru sudah mencapai skor 87,5 dengan kategori “Sangat Baik”. Dari hasil tersebut
peneliti dapat menyimpulkan bahwa nilai akhir aktifitas guru telah memenunhi

indikator keberhasilan yaitu > 75.

Berdasarkan analisis data aktifitas siswa dalam proses pembelgaran
menggunakan strategi roda keberuntungan sudah mengalami peningkatan dari
siklus sebelumnya. Hal ini terlihat dalam aktifitas siswa ketika moment
perwakilan antar masing-masing kelompok menyampaikan hasil kerjanya, banyak
siswa yang berebut agar maju ke depan dan menyampaikan hasilnya di depan
kelas. Dari aktifitas siswa di atas dapat berdampak positif terhadap peningkatan
motivasi belgar siswa dalam pelgjaran PKn. Nila akhir aktifitas siswa pada
siklus Il mencapai skor 90,7 dengan kategori “Sangat Baik”. Dari hasil tersebut
peneliti menyimpulkan bahwa prosentase yang diperoleh telah memenunhi
indikator keberhasilan yaitu > 75.

Strategi roda keberuntungan mampu meningkatkan motivas belgar siswa

mata pelgaran pemerintahan provins kelas 1V MI Al-Hidayah Gedangan
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Sidoarjo. Terbukti dengan semakin banyaknya siswa yang termotivasi untuk
belgjar, pada pra siklus hanya ada 4 siswa yang mempunyai motivasi tinggi, pada
siklus | meningkat menjadi 11 siswa dan pada siklus Il meningkat lagi menjadi 17
siswa. Berdasarkan skor akhir angket motivasi belgar siswa pada siklus I,

peneliti menyatakan bahwa penelitian ini tuntas.

Adapun hasil yang diperoleh dari siklus | sampai ke siklus Il adalah
sebagai berikut:
1. Aktifitas belgar siswa dalam pembelgaran mengalami peningkatan dari
nilai rata-rata 65 (Cukup Baik) pada siklus | menjadi 90,7 (Sangat Baik)
pada sklus IlI, selain itu siswa lebih semangat belgar dengan

kelompoknya. Seperti yang ada pada grafik di bawah, sebagai berikut :

90,7

100 1

8o { _ 65
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Siklus 1 Siklus 2
Grafik 4.1

Grafik observas aktifitas siswa
2. Sedangkan aktifitas guru dalam pembelgaran juga mengaami
peningkatan. Pada siklus | nilal rata-rata 68,7 (Cukup Baik) menjadi 87,5

(Sangat Baik) pada siklus Il. Peningkatan tersebut dirasakan guru karena
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adanya perbaikan yang dilakukan ketika perencanaan pembelgjaran
dengan menggunakan variasi yang berbeda. Seperti yang ada pada grafik

di bawah, sebagai berikut :
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Grafik 4.2
Grafik observas aktifitas Guru

3. Data yang didapatkan pada penyebaran angket motivasi belgjar siswa

sebelum diadakan siklus dan sesudah tindakan sebagai berikut:
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Grafik 4.3
Grafik Angket Motivas Belajar
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4. Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil signifikan bahwa pembelgaran
menggunakan strategi rodaa keberuntungan dapat meningkatkan motivasi
belgjar siswa dalam pembelgjaran PKn, dikarenakan strategi tersebut dapat
menumbuhkan semangat siswa. Pernyataan tersebut dapat dilihat dari
peningkatan hasil rata-rata angket motivasi belgjar siswa. Hasil nilai rata-
rata angket motivasi membaca siswa, pada prasiklus adalah 63 (dari skor
perolehan 1.326 dibagi jumlah siswa sebanyak 21 siswa sama dengan 63)
tergolong “Motivasi Sangat Rendah”.

Pada siklus | mendapatkan nilai rata-rata 74 (dari skor perolehan 1.560
dibagi jumlah siswa 21 sama dengan 74) tergolong “Motivasi Rendah”
dan pada siklus Il meningkat menjadi 80,5 (skor perolehan 1.692 dibagi
dengan jumlah siswa sebanyak 21 sama dengan 80,5) tergolong “Motivasi
Tinggi”. Hal tersebut menandakan bahwa strategi roda keberuntungan
telah berhasil diterapkan, dari permulaan yakni pra siklus kemudian
dilanjutkan dengan berbagai perbaikan mulai dari siklus | sampai siklus|]1.

5. Hasil wawancara guru dan siswa, sebelum dan sesudah siklus. Peneliti
memberikan beberapa pertanyaan pada guru dan siswa. Wawancara
kepada guru pada waktu siklus dengan hasil wawancara adalah guru telah
menguasai materi pemerintahan provins akan tetapi motivasi belgar
siswakelas IV kurang terlihat.

Sedangkan pada saat wawancara setelah siklus, guru mengajarkan

materi pemerintahan provinsi dan siswa mampu menangkap pelgaran
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yang disampaikan tersebut dengan baik. Sudah tidak ada kendala lagi
dalam pembelgjaran, mereka menjadi tertib dan disiplin. Wawancara yang
dilakukan terhadap siswa sebelum siklus adalah siswa malas dan bosan
belgjar, guru juga kurang menarik dalam menjelaskan materi. Sedangkan
wawancara setelah siklus, para siswa mulai menunjukkan peningkatan
motivasinya dalam belgar, terlihat pada kebiasaan siswa setelah siklus,

mereka bersemangat dalam belgar.



